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 The utilization of management information systems (MIS) in 
hospital patient data management has become an essential need in 
the digital era. Effective and efficient data management can 
improve healthcare service quality and support faster and more 
accurate decision-making. This study aims to understand how the 
implementation of hospital management information systems 
(HMIS) can assist in managing patient data systematically and 
integratively. The research uses a qualitative descriptive method 
based on literature reviews and limited interviews with healthcare 
workers and administrative staff. The findings indicate that the 
implementation of HMIS positively impacts work efficiency, reduces 
administrative errors, and enhances patient satisfaction. However, 
challenges remain in training human resources and improving 
technological infrastructure. 

 Abstrak 

 Pemanfaatan sistem informasi manajemen (SIM) dalam 
pengelolaan data pasien di rumah sakit telah menjadi kebutuhan 
mendesak di era digital. Pengelolaan data yang efektif dan efisien 
dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan serta 
mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana penerapan 
sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) dapat 
membantu pengelolaan data pasien secara lebih sistematis dan 
terintegrasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi literatur serta 
wawancara terbatas pada tenaga kesehatan dan petugas 
administrasi rumah sakit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan SIMRS memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan efisiensi kerja, pengurangan kesalahan administrasi, 
serta peningkatan kepuasan pasien. Namun demikian, tantangan 
masih ditemukan dalam hal pelatihan sumber daya manusia dan 
keterbatasan infrastruktur teknologi. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi informasi 

yang begitu pesat telah memberikan 

dampak besar terhadap berbagai sektor, 

termasuk sektor kesehatan. Rumah sakit 

sebagai lembaga pelayanan publik 

memiliki tanggung jawab besar dalam 

memberikan pelayanan kesehatan yang 

cepat, akurat, dan berkualitas kepada 

masyarakat. Salah satu aspek penting 

dalam mewujudkan hal tersebut adalah 

pengelolaan data pasien yang efektif. 

Data pasien merupakan bagian vital 

dalam proses pelayanan kesehatan, mulai 

dari pendaftaran, pemeriksaan, 

pengobatan, hingga proses administrasi 

lainnya. Pengelolaan data pasien secara 

manual sering kali menimbulkan 

berbagai kendala, seperti keterlambatan 

pelayanan, kesalahan pencatatan, serta 

sulitnya melakukan analisis data dalam 

jumlah besar. Oleh karena itu, penerapan 

Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS) menjadi solusi penting 

untuk mengatasi berbagai permasalahan 

tersebut(Syamsuar & Korespondensi, 

2022). 

 SIMRS adalah suatu sistem yang 

dirancang untuk mengelola seluruh 

aspek operasional rumah sakit secara 

terintegrasi, termasuk data pasien, 

keuangan, farmasi, dan administrasi. 

Melalui sistem ini, informasi pasien dapat 

diakses dengan cepat oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan, seperti dokter, 

perawat, dan bagian administrasi, tanpa 

harus melalui proses manual yang 

memakan waktu. Penerapan SIMRS juga 

selaras dengan arah kebijakan 

pemerintah Indonesia dalam upaya 

mewujudkan transformasi digital di 

sektor kesehatan. Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia telah 

menekankan pentingnya digitalisasi 

layanan kesehatan melalui penerapan 

sistem informasi yang terintegrasi di 

seluruh fasilitas pelayanan kesehatan. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan 

rumah sakit dapat memberikan 

pelayanan yang lebih efisien, transparan, 

dan akuntabel. 

Namun demikian, penerapan SIMRS di 

lapangan tidak selalu berjalan mulus. 

Masih terdapat kendala seperti 

kurangnya pelatihan bagi tenaga medis 

dan administrasi, keterbatasan 

infrastruktur teknologi, serta biaya 

implementasi yang cukup tinggi. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya 

mengkaji lebih dalam bagaimana 

pemanfaatan sistem informasi 

manajemen dapat membantu rumah 

sakit dalam mengelola data pasien secara 

efektif serta hambatan-hambatan yang 

dihadapi dalam proses implementasinya. 

 

2. METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 

tujuan untuk memahami fenomena 

penerapan sistem informasi manajemen 

di rumah sakit secara mendalam. Metode 

kualitatif dipilih karena mampu 

menggambarkan kondisi nyata 

berdasarkan pengalaman, persepsi, dan 

pandangan para pelaku di lapangan. Data 

penelitian diperoleh melalui dua teknik 

utama, yaitu studi literatur dan 

wawancara terbatas. Studi literatur 

dilakukan dengan menelaah berbagai 

sumber, seperti jurnal ilmiah, buku, dan 

laporan kebijakan terkait penerapan 

SIMRS di Indonesia. Sementara itu, 

wawancara terbatas dilakukan terhadap 
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beberapa tenaga kesehatan dan staf 

administrasi di rumah sakit daerah yang 

telah menerapkan SIMRS, guna 

memperoleh pemahaman empiris 

mengenai manfaat dan kendala dalam 

pelaksanaannya. 

 Analisis data dilakukan secara 

tematik, dengan cara mengelompokkan 

informasi berdasarkan tema-tema utama, 

seperti efektivitas sistem, dampak 

terhadap pelayanan, dan tantangan 

implementasi. Langkah-langkah analisis 

meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data d

ijaga melalui triangulasi sumber, yakni 

membandingkan informasi dari literatur 

dengan hasil wawancara untuk 

memastikan konsistensi temuan. Hasil 

analisis kemudian disajikan dalam 

bentuk naratif yang menggambarkan 

pemanfaatan sistem informasi 

manajemen dalam pengelolaan data 

pasien secara menyeluruh. 

B. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

 Penerapan Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) saat ini 

menjadi salah satu kebutuhan krusial 

dalam mendukung efektivitas layanan 

kesehatan di rumah sakit. Berdasarkan 

wawancara dengan staf administrasi dan 

tenaga medis di beberapa rumah sakit 

umum dan rumah sakit Islam di 

Indonesia, penggunaan SIMRS terbukti 

mempercepat proses administrasi dan 

pencatatan data pasien. Data pasien yang 

sebelumnya dikelola secara manual kini 

tersimpan secara elektronik, 

memudahkan pihak terkait, termasuk 

dokter dan perawat, untuk mengakses 

informasi dengan cepat dan akurat. Hal 

ini tidak hanya mengurangi risiko 

kesalahan pencatatan, tetapi juga 

meningkatkan koordinasi antar bagian di 

rumah sakit, seperti bagian pendaftaran, 

poliklinik, laboratorium, dan 

farmasi(Dinda Natasya Putri et al., 2024). 

 Dengan sistem ini, riwayat medis 

pasien dapat diakses secara real time, 

sehingga tenaga medis mampu membuat 

keputusan klinis lebih tepat dan 

responsif. Selain itu, pihak manajemen 

rumah sakit dapat memanfaatkan data 

tersebut untuk perencanaan strategis, 

misalnya dalam pengelolaan persediaan 

obat, penjadwalan tenaga medis, serta 

evaluasi kinerja unit layanan. Integrasi 

antar unit melalui SIMRS juga 

memungkinkan proses layanan yang 

lebih transparan, efisien, dan terkontrol, 

yang pada akhirnya meningkatkan 

kepuasan pasien(Santosa et al., 2023). 

2. Manfaat Penerapan SIMRS 

 SIMRS memberikan berbagai 

manfaat yang signifikan bagi rumah 

sakit. Pertama, sistem ini meningkatkan 

efisiensi waktu dan biaya operasional. 

Proses administrasi yang sebelumnya 

memerlukan waktu lama kini bisa 

dilakukan secara cepat karena data 

pasien sudah tersentralisasi dalam 

sistem. Kedua, tingkat akurasi data 

meningkat secara signifikan. Dengan 

adanya pencatatan elektronik, kesalahan 

input dapat diminimalkan, sehingga 

informasi yang diterima dokter maupun 

staf administrasi lebih dapat 

dipercaya(Rijali, 2021). 

 Ketiga, kualitas pelayanan medis 

meningkat. Dokter dapat mengakses 

riwayat kesehatan pasien dengan mudah, 

memungkinkan perencanaan pengobatan 
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yang lebih tepat. Keempat, sistem ini 

mendukung integrasi antar unit kerja, 

sehingga koordinasi antara bagian 

administrasi, laboratorium, farmasi, dan 

poliklinik menjadi lebih lancar. Dengan 

demikian, alur pelayanan pasien lebih 

sistematis dan tidak terhambat oleh 

birokrasi yang berlebihan. 

 Selain itu, SIMRS juga membantu 

pihak manajemen rumah sakit untuk 

melakukan analisis data secara 

menyeluruh. Informasi yang tersimpan 

dalam sistem bisa diolah menjadi laporan 

statistik mengenai tren penyakit, 

penggunaan obat, atau evaluasi kinerja 

staf. Hal ini memudahkan pengambilan 

keputusan berbasis data (data-driven 

decision making), yang sangat penting 

untuk pengembangan strategi jangka 

panjang rumah sakit(Setiaji & Wahid, 

2015). 

3. Kendala dan Tantangan 

Penerapan SIMRS 

 Meskipun memberikan banyak 

manfaat, penerapan SIMRS tidak luput 

dari tantangan. Salah satu kendala utama 

adalah kurangnya keterampilan dan 

pengetahuan sumber daya manusia 

dalam mengoperasikan sistem digital ini. 

Pegawai senior yang belum terbiasa 

dengan teknologi terkadang mengalami 

kesulitan, sehingga membutuhkan 

pelatihan intensif secara berkala(Syafira 

et al., 2024). 

 Kedua, keterbatasan infrastruktur 

teknologi menjadi hambatan, terutama di 

rumah sakit yang berada di daerah 

terpencil. Koneksi internet yang tidak 

stabil dan keterbatasan perangkat keras 

dapat mengganggu proses penginputan 

data dan akses informasi secara real time. 

Ketiga, biaya implementasi dan 

pemeliharaan SIMRS cukup tinggi, 

termasuk biaya pembaruan software dan 

keamanan data pasien. Hal ini terkadang 

menjadi pertimbangan bagi manajemen 

rumah sakit dalam mengadopsi sistem 

secara penuh. 

 Untuk mengatasi kendala tersebut, 

sebagian besar rumah sakit melakukan 

upaya strategis, seperti memberikan 

pelatihan rutin bagi staf, meningkatkan 

kualitas jaringan dan perangkat 

teknologi, serta bekerja sama dengan 

penyedia layanan IT terpercaya. 

Pendekatan ini terbukti dapat 

mengurangi hambatan implementasi dan 

memaksimalkan manfaat SIMRS dalam 

jangka panjang(Harikatang et al., 2024). 

 

C. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) memainkan peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan data pasien. Penerapan 

SIMRS tidak hanya mempermudah proses 

administratif, tetapi juga meningkatkan 

akurasi pencatatan data, mempercepat 

akses informasi bagi tenaga medis, serta 

mendukung koordinasi yang lebih baik 

antar unit di rumah sakit. Dengan sistem 

yang terintegrasi, rumah sakit mampu 

melakukan pengambilan keputusan 

berbasis data, merencanakan distribusi 

sumber daya secara optimal, serta 

meminimalkan risiko kesalahan medis 

yang diakibatkan oleh data yang tidak 

lengkap atau terlambat. Secara 

keseluruhan, SIMRS memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan 
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kualitas pelayanan kesehatan, efisiensi 

operasional, serta kepuasan pasien. 

 Meskipun demikian, keberhasilan 

implementasi SIMRS sangat bergantung 

pada kesiapan sumber daya manusia, 

infrastruktur teknologi, dan dukungan 

manajemen rumah sakit. Kendala seperti 

keterbatasan keterampilan staf dalam 

menggunakan sistem digital, 

infrastruktur yang belum memadai, serta 

biaya pemeliharaan sistem yang relatif 

tinggi, menjadi tantangan utama yang 

perlu diatasi. Oleh karena itu, rumah 

sakit disarankan untuk secara rutin 

memberikan pelatihan bagi tenaga medis 

dan staf administrasi agar kemampuan 

pengoperasian SIMRS terus meningkat. 

Dukungan pemerintah dan lembaga 

terkait juga sangat penting, terutama 

dalam menyediakan kebijakan dan 

infrastruktur teknologi yang memadai. 

Selain itu, evaluasi berkala terhadap 

kinerja sistem perlu dilakukan untuk 

memastikan keamanan, keakuratan, dan 

efisiensi data pasien tetap terjaga. 

 Lebih lanjut, penelitian ini juga 

menyarankan agar rumah sakit 

melakukan pemantauan secara 

berkelanjutan terkait dampak penerapan 

SIMRS terhadap kepuasan pasien dan 

efisiensi biaya operasional. Dengan 

demikian, penerapan sistem informasi 

manajemen tidak hanya berfokus pada 

aspek teknis, tetapi juga mampu 

memberikan manfaat jangka panjang 

dalam peningkatan kualitas layanan, 

pengelolaan sumber daya, serta 

akuntabilitas institusi kesehatan secara 

keseluruhan. 
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